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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Berpijakdarikoclratnyasebagaimakhlukyeng

hidup di muka bumi, maka manusia menger*ban dua tugas

pokok semen jak kelahirannya di dunia, $ecara riert i_

kal,tugaSyangdimaksudadalahdalamhubungannya

denganTuhan,sedangseCarahcrrisontaladalahhu_

bungannya dengan sesama rnanusia' Islam menegaskan

bahwa manusia rli lahirkan rlari perut ibu dalam keadaan

suci atau fitrah. Ha1 ini sesuai dengan tradist Nabi

;;, ffi *, ;i*.z$ #r,$lf. alg,{.
)+\"-?-rt')\

"set iap anak di lahirkan dalam lieadaan/suci,
maka kedua orang tuanya yang menjadikan
beragama Yahudi , I{asrani dan Ma jus i " "

Jadi pertumbuhan 'Jan perkembangan j iwa anak

sepenuhnya tergantung pada orang tua, sebagai penun-

jang adalah faktor lingkungan, pengetahuan dan penga-

1 aman.

Da 1 arn keh i dupan manu's i a dengan I i ngkungannya 
'

hraik dunia real i tas nyata atau ide ter jadi suatu

proses hubungan subyek abyel'; yeng terus menerus '



I " Ah.Jull*l-,
Urshuludcjin, Jur',
ha1 " 53

Filsaf ,,nt. f lmu" , Falc '
(SurabraYa, 1.996) ,

Hutrungan tersebut bersifai aktif , seperti dialag

pan j ang yaflg t ak hent j.-hent inya ' Dar i hubungan i tu

terbentuklah pengelaman dan psngetahuan yang alami '

Disisi lain didoro$g oleh ras& ingin tahu' manusia

t i dak hanya pu,as dengan be rb aSai penga l aman dan

pengetahuan yang diper*1eh melalui hubungan yang

bersifat alamiah, melainkan ia juga in-Ein mengetahui

dan memahami sega1a sesuatu baik sebab dan hakekat

dunia yeng nampak atau ya$g bersifat ghaib' seperti:

tentarrg keberadaan {eksistensi) Tuhan' Ha} ini meru-

pakan refleksi watak manusia sebagai mahluk yang

selalu t idak puas dengan apa yang di lihat atau clike*

tahuinya. l

Dalam memahami konsep eksjstensi Tuhan' pada

dasarnya seiak manusia dalam kandungan s&mpai mereka

lahir surlah ada hubungan atau dialog dengan Tuhan'

dengan suatu pernyataan adakah Aku (atlatr) Tuhan kamu

sekal ian?, maka manusia men jawab Y&t aku tlersaksi

bahwaAllahTuhankami.Denganillustrasipersaksian

d*npengakuanmanusiatersebuttepatlahkiranya

manusia dis*but dengan Homo Relegius, bahwa manusia

adalah mahluk Yang bertuhan'

fha;rin, "Dik.lat.
Aqidah Filsarf at,



Sebagai rnanusia yang beragarna' kepercayaan

adanya Tuhan adalah dasar yang utama' dalam konsep

monotheis.

Tap i monot he i sme manakah yang harus d i anut '?

dan c&ra apa yang di pergunakan ager manusia tahu

tentang aclanya Tuhan? dalam memahami masalah ini

banyak car& atau jalan yeng berberla.2 Manusia rnemili-

ki kecenderungan primodial untuk selalu mencari Tuhan

d*ngan menelusuri jejak-jejaknya' Hingge saat ini

tampaknya manusia telah jauh memikirkan pokok persoa-

lanuntukselalumengertidanmemahamitentange,ksis_

tensi Tuhan. Atau sesungguhnya manusia tidak pernah

mencapainya s&ma sekal i, walaupun reputasi i lmu

pengetahuan muncul hanya sebagai persiapan untuk

menerima ketidak sanggupan untuk mendapatkan penyele-

saiandefinitifmengenaim&salah-masalahyangberma.-

carE-macarn.

Sementara tuntutan untuk tidak percaya pada

Tuhan tanpa suatu bukti yang definitif' kaum rasion&-

lissenafitiasamerasebisamencaribuktiyangdefini-

tif daIam ilrnu pengetahuan' Jika sesuatu itu berek-

sistensi maka hal itu berarti aila, rlapat ditangkap

2 " H*.un Nasuti. rn . .l.i.l.g-q.f.s.I'.....Sg-qma,
Bintang, 1"973) , hal " 23

(Jakarta: Bul.an



oleh panca indra (bersifat empirik) 
'

sesuatu Yang ada atau non emPirik t

bereksistensi.3

Tuhan merupakan sesuatu yang metafisik dan

tidak bisa ditangkap dengan panca indra tapi Tuhan

ada, dan bereksistensi atas wujud' zat dan sifatNya'

Tuhan adalah pencipta alam semesta termasuk

didalamnya manusia. Selaniutnya Tuhan maha kuasa dan

memilikikehendakyangbersifatmutlak.Pertanyaanya

kemudian,sampaidimanakahmanusiatergantungpada

kehendakdankemutlakanTuhan?KaumJabariyahber-
pendapat: Manusia dalam hal ini mutlak kekuasaan dan

kehendak Tuhan t YafiE menganggap manusia dalam ke-

giatanya adalah bagaikan ranting-ranting pohon yang

bergerak dalam gerak keterpaksaan' Sedangkan dalam

aliranKodariyahberpendapatbahwa:Manusiapunya

kemerdekaandankebebasanuntukmenentukanperjalanan

Hidupnya.4 Hal ini sesuai dengan Q'S A5-Ra'ad'

ayat: 1 1

akan tetaPi

idaklah selalu

'/ /g ),,xsLylpu{;v#"i33,,i,

3'Ln,-li.s * Kat.f.sof
i:a: Tiara ldlacana, C*t " V,

4 - i"1*.un l''lasutinrr,
Fr*ss,, l^?86), l-r41" 3t

Pe ns-+.n!--al: ..f.i..I"ti--a.f-E-li, ( YoEva ka r *
1?9?), hal " 50 dan 60

T-e-q.1-q.fi.i.....L-q..I-em, ( Jaka r ta : UI*

4
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"sesungguhnya Allah tiada akan mengubah nasib

sesuatu kaum sehingga mereka berdiri sendiri

lebihdahuluberikhtiaruntukmengubahnasip
mereka".5
(Q. s, Ar- Ra'ad : 1 1 )

Faham Jabariah yang mengatakan bahwa Tuhan

mempunyai kekuasaan mutlak atau penuh bagi segala

perbuatan manusia, itu merupakan daya Tuhan bukan

daya manusia itu sendiri' Mereka dengan tegas menga-

takan bahwa Tuhan mempunyai sifatv

Lalu muncullah aliran Mu'tazilah yang dengan

tegas menentang aliran jabariyah' fru'tazilah menga-

takan bahwa Tuhan itu tidak mempunyai sifat' Jika

kalau Tuhan mempunyai s i fat , sepert i mengetahui

mendengar, mendengar atau kuasa atas segala semua

yang ada itu hanya essensi atau zat itu sendiri '

Semuapersoalandiatasadalahpersoalanyang

menyangkut keyakinan (aqidah) dan ketahuidan' Dalam

pembasanya memerlukan suatu pemikiran melalui akal

atau rasio. Akal sebagai daya fikir yang ada dalam

diri manusia, berusaha keras agar bisa membuktikan

adanya Tuhan. Persoalan akal adalah persoalan menge-

tahui Tuhan. oleh karena itu akal agama juga

5 " D*P Agam;s,
baya: CV. JaY'a .$akli

4 1.:.q.u.r..1'-q n.... rL-e.n ....T--e-.r.i.-q-m-a.hnv-E, ( $ ur ra*
, l^989), hal" 370



penting, yang keduanya merupakan alat yang tidak

dapat dipisahkan (saling melengkapi)'

Darisj.nilahakalm*mpunyaiperandan

kecluclukan yang sangat pent ing dalam mengetahui per-

soalen-perscalan yang bersifat metafisis ' $Bpert i:

masalah eksistensi Tuhan, sehingga Muhammad Abcluh

berpendapat bahwa, akal atau r:asiq- bisa digunakan

untuk megetahui eks istens i Tuhan ' baik dalam wu j*r1'

sifat atau tentang kemut lakanya terhadap hidup

manusia. Akal lah yang lebih berperan ' ia lebih jauh

mengatakan bahwa letak keunggulan umat islam diban-

dingkan dengan umat atau agame lain' ialah bahwa

doktrin dasar is lam dapat sepenuhnya di terangkan

Secararasionaldanbebasdariberbagaimacammis_

teri.6
Di samping akal, Ugh,I$ iuga men jadi prinsip

dan dasar dalam pemikiarannya. Abduh berargumentasi

bahwa wahyu !4-e.$.,qlp*& akal dalam penyempurnaan penge-

tahuantentangTuhan,sifat-sifatnya,ltruiudnyadll'

Disisi lain wahyu juga gqtr'gu,ptk4rr. pendapat akal

melaluisifatsakraldanabsolutyangterdapatdalam

wahyu.MuhammadAbduhmengatakanbahwawahyupunya

6 " Nu r ChmI is Flad j f'cl ,
(JakarLa: Br:1an Bintang, i^9S4

!J a.r"-q.na.h.... .I.n.!--e l.e-}s t.u-+. I....... I.s-.} -Em'

), hal " 60



1

fungsi pokok, yaitu: Timbul sesudah tubuh mati'

fungs i kedua berkai tan erat dengan s i fat dasar

manus ia sebagai makhluk sos i al '7

PokokpikiranMuhammadAbduhmeliputiempat

aspek yaitu: Aspek kebangsaan, kemasyarakatan' keaga

maan, dan pendidikan'B Dari keempat aspek tersebut

yang lebih dominan atau berpengaruh adalah aspek

aqidah atau Tauhid. Abduh berusaha membebaskan

aqidah umat islam dari faham Jabariyah,

menghiduPkan dan membrrka kernba 1 i pintu

i i t ihad serta menolak adanYa

kepada ajaran islam Yang murni'

B. RUMUSAN I'{ASALAH

taqlid, dan kembali

Dari latar belakang masalah tersebut ada

beberapa masalah yang dirumuskan' yaitu:

l.BagaimanapemikiranMuhammadAbduhtentangeksis-

tensi Tuhan dalam Risalah Tauhid'

2.ApadasarpemikiranMuhammadAbduhtentangeksis*

tensi atau keberadaan Tuhan'

3.Sejauhmanaperananakaldalammemahamieksistensi

TuhanmenurutMuhammadAbduhdalamRisalahTauhid.

7"rtri..i, hal " 59

s" 
t"t " N " Yus ron Asmuni ,

(surabaya: A1*Ikhlas, l^982) ,

4.1.i I:-q'n .... l'ls--d-$- r n . fi-{1.} am ...........I -*-} -q.n ,

hal " 46



C. PENEGASAN J{.IDUL

Judul yang kami angkat dalam pembahasan

skTipsiiniadaIah,,EKSISTENSITUHANMENURUTNUHAM_

MAD ABDUH DALAM RISALAH TAUHID." Adapun penulis perlu

menegaskan arti-arti judul itu sebagai berikut:

1. Eksistensi : Adanya, keberadaan'9

MaksudnYa ; Pembukt ian keberadaan

adanYa Tuhan sebagai sesuatu zat

yang metafisik.

t Zat yang diYakini, diPuja' disem

bah oleh manusia sebagai Yang

maha Kuasa dan maha Esa'10

3 , Muhannad Abcluh : Sr:orailg pembaharu besar I s 1am

lahir di Mesir Pada tahun 1849'

aYahnYa be rnama Abclu 1 1 ah b i n

Hasan Ktroirol 1ah, keturunan Turki

dan i bunYa mas i tr arla hubungan

darah dengan Umar bin Khottob

(khalifah kedua)' Muhammad Abduh

2. Tuhan

9 ",r,tj* " Fncrwoclarmint'a '
I.nda-.np-*-ia , Dep - Fendidi kan dart

n*f*i P"staka, J^993), ha1" 267

K a.m.u.p-...... .... U-m..um . .................-ts-q. hE.$"-q

K*budayaan, (Jakarta:

10 " rk",i.l, hal " 1s9'4



wafat pade tahun 1905. 1 1

Ri salah Tauhirl : Arlalah sebuah buku yang dikarang

oleh h{uharnmad Abduh, YanS diter-

jemahkan kedalarn bahasa Indon*s ia

oleh Firdaus AN, Cetakan Pertama,

Terbit th.1963, dianotasi oleh

Muhammad RasYid Ridho.

D. AIASAN MEIIIILIH JUDUL

Adapun yang me I at ar be I akang i penu I i s

mengangkat iudul skripsi ini adalah :

1. Karena penulis ingin mengetahui gagasan Muhammad

Abduh tentang konsep ketuhanan yang terangkum

dalam kitabnYa Risalah Tauhid.

Z. Karena eksistensi Tuhan merupakan masalah yang

kontraversi, baik itu tentang sifat atau zatnya

dan bukti tentang keEsaan keberadaan Tuhan itu

sendiri, hal ini lah yang menarik sekal i untuk

d ibahas .

E. IUJUAN YANG INGXN DICAPAI

Didalam Penul isan skriPsi ini,

tujuan yang ingin dicaPai,Yaitu:

acl* beberapa

1 1 " l'lmh,nmm*rcJ Ah:cirrh, .B.i-q.+,1-qh......I4.u.h.i.-d, Te ri*mahan KH "

Firdaus AN, (Jakaratar: Bulan Binbang, 1"996), hal ' vii

it



1. Untuk mengetahui dan memahami bagaimana pemikiran

Muhammad Abduh dalam mas,alah ketauhidan (eksisten-

si Tuhan) baik dalam sifat atau zatNya, serta

kemut lakanNya Pada manusia'

DansejauhmanaperananakalmenurutMuhammad.Abduh

dalam memehami keberadaan Tuhan itu sendiri'

Eai ber ikut :

1. Sumber primer, Y&itu buku atau tulisan yanr menja-

di sumber pokok penul isan, diantaranya:Risalah

Tauhid,ataubuku-bukudantulisanyangdikarang

oleh Muhammad Abduh sendiri '

2. Sumber sekunder, sumber yang digunakan untuk

menuniang skripsi ini, yang diambil dari buku-buku

atau tulisan yang dikarang oleh orang lain yang

berkaitan dengan skripsi ini, yakni tentang pemi-

kiran ketuhanan Muharnmad Abduh sendiri ' 
l

Karena Penul

sumber kepustakaan,

a. Metodologi Penul isan,

1. Pendekatan Masalah

Dalam mengadakan

menggunakan Pende

isan skriPsi ini berorentasi Pada

maka sumber Yang digunakan seba-

pendeka i

katan re

an masa 1 ah Penu I i s

f I eks i yai tu dengan
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1

mengangkat kembal i pemikiran-pemikiran Muhammad

Abduh melalui tehnik library reaset baik mela-

lui karya tu1 isnya maupun melalui pemikiran-

pemiki.ran tokoh mengenai Muhammad Abduh dengan

mengumpulkan buku-buku yang re levan'

Pengumpulan Data

setelah mengadakan pendekatan masalah melalui

tehnik refleksi, maka penulis mengumpulkan data

yang be r s i f at pemahaman yang mempunya i

penyesuaian dengan perumusan masalah'

Anal isa Data

Dari data yang sudah terkumpul kemudian penulis

mengadakan anal isis dengan menitik beratkan

pada kwat itas dan sifat data, yaitu ungkapan-

ungkapan atau kal imat-ka1 imat yang berkaitan

dengan pembahasan yakni, masalah ketuhanan yang

terdapat dalam Risalah Tauhid' Dan untuk

itulah penul is menggunakan tehnik anal isis

Diskripsen yakni mengurai atau mengulas data-

data itu dengan menggunakan metode induksi'

yaitu menarik konklusi dari yang umum (penda-

pat-pendapat para mutakallimin atau aliran-

aliran) ke yang khusus ( dalam pandangan Muham-

mad Abduh yang terdapat dalam kitab Risalah

Tauhid).

t,
I
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b, ,5i s f enat i ka Pembahas an

Bab I : Penelahuluanr YenE berisi: Latar

Bsb

Bab TTTalr

.n,, t' - ,r1 Llll@!t.

Bab ,ini 
merupakan

mengurai tentang

eksistensi keEsaan

Muhammarl Abduh da l am

meliputi : Selintas

iI

Bela-

kang Masa I ah, A 1 asan Memi I ih Judu I '

Tujuan Yang Ingin Dicapai, Sumber Yang

Dipergunakan, Metode dan S istemat j ka

Pembahasan.

: Lintas Sejarah Tokoh' Bab ini berisi

tentang RiwaYat HiduP, Pemikiran-

Pemikirannya serta Karya-Karyanya'

: Eksistensi Tuhan menurut Muhammad Abduh

dalam risalah Tauhid' Bab ini berisi

tentang pokok pikiran Muhammad Abduh

masalah keberadaan dan keEsaan Tuhan

dalam Risalah Tauhid, yang. meliputi:

- Pengertian Risalah Tauhid dan eksis-

tensi Tuhan.

Hukum-hukum lrya j ib.

Hukum-hukum akal.

Peranan akal dalam memahami eksistensi

Bab IY bagian analisis Yang

konsep Pemikiran

Tuhan menurr;t SYeh

Ri-sa1ah Tauhid, Yang

tentang risalah



Bab V

Tauhid, Peranan dan kedudukan akal 
'

sifat_sifatTuhan,Ptsrbuatan-perbuatan

Tuhan, Kehenrlak mut l ak Tuhan dan kead i l an

Tuhan.

Kesimpulan dan $aran'

Bab ini merupakan bab terakhir dari

penulisan skripsi ini yang merupakan

kes impu l an dar i pembahasan, rlan ber i s i

saran-saran.


